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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Translitrasi
Bahasa Arab (A Guide to Arabi Tranliterastion), INIS Fellow 1992.

A. Konsonan

Arab Latin Arab Latin

\ A b Th
@ B b} Zh
< T & ¢
& Ts ¢ Gh
d J o F
z H iz Q
¢ Kh d K
3 D J L
3 Dz a M
J R o N
J ) w
o S ° H
o Sy s ¢
e Sh 7] Y
ua DI

Vi



B. Vokal, panjang dan diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang

masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang= A misalnya  J& menjadi  gala
I

Vokal (i) panjang = misalnya  J# menjadi  qila

[l

Vokal (u) panjang = misalnya  Os? menjadi  dina

22
1

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan J

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat ditulis

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftrong (aw) = misalnya Js#  menjadi gawlun

Diftrong (ay) = = misalnya s menjadi khayun

C. Ta’ marbiithah (3)

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “z” jika berada di tengah kalimat,
tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4w 2l 4lu))l menjadi al-
risalaz li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan t yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya 4lll das ; &
menjadi fi rahmatillah.

D. Kata sandang dan Lafdh al-Jaléalah
Kata sandang berupa “al” (J!) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhofah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-
contoh berikut ini:
a. Al-Imém al- Bukhéariy mengatakan...
b. Al- Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan...

c. Masya Allah kadna wa ma lam yasya’ lam yakun.

vii



ABSTRAK

CORAK TEOLOGI ISLAM AHMAD HANAFI (1929-1968 M)
E-mail;: Permatasarii0403@gmail.com

Dalam sejarah pemikiran Islam, telah tumbuh dan berkembang berbagai mazhab atau aliran
keagamaan, baik di bidang figih, hukum maupun akidah/kalam. Di bidang yang terakhir ini,
tercatat dalam sejarah adanya aliran-aliran seperti Mu’tazilah, Asy’ariyah, Maturidiyah, dan lain-
lainnya. Sesuai dengan yang disebutkan di atas bahwa banyaknya aliran-aliran dalam Teologi
Islam. Ada aliran yang lebih mengutamakan akal dari wahyu dan ada pula aliran yang
mengutamakan wahyu dibandingkan akal. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana pemahaman Teologi Islam Ahmad Hanafi dan bagaimana corak pemikiran Teologi
Islam Ahmad Hanafi. Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriftif. Data
primer dari penelitian ini adalah buku Teologi Islam (Ilmu Kalam) karya Ahmad Hanafi dan buku
Pengantar Teologi Islam karya Ahmad Hanafi. Teknik analisis data yang digunakan penulis
adalah dengan mengadakan studi analisa yaitu dengan menggunakan metode analisis. Penulis
mencari pemikiran Ahmad Hanafi tentang corak Teologi Islam. Maka disini penulis akan
membaca buku primer yang berkaitan dengan fokus penelitian penulis. Setelah itu penulis akan
menarik kesimpulan dengan menggunakan metode deduktif (dari umum ke khusus) sehingga
penulis menemukan pemikian corak tokoh tersebut. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa
pemahaman teologi Islam Ahmad Hanafi menyebutkan bahwa teologi adalah ilmu yang
membicarakan tentang Tuhan dan pertaliannya dengan manusia, baik berdasarkan kebenaran
wahyu ataupun berdasarkan penyelidikan akal murni. Sedangkan corak pemikiran teologi Islam
Ahmad Hanafi adalah membicarakan kepercayaan-kepercayaan lIslam yang sebagian besar
bersumber kepada al-Qur’an dan Hadits, meskipun tujuannya sama, yaitu mengajak manusia untuk
mengakui kepercayaan tersebut namun berbeda cara yang dipakainya. Teologi Islam mengarahkan
pembicaraan kepada akal pikiran semata-mata dan serba dirasionilkan dan menganut paham
teologi Asy’ariah, hal ini bisa dilihat dari beberapa karya tulisnya yang mendukung dan sepaham
dengan teologi Asy’ariah.

Kata Kunci: Corak, Teologi, Aliran-aliran, Ahmad Hanafi (1929-1968 M)
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ABSTRACT

MODEL OF ISLAMIC THEOLOGY AHMAD HANAFI (1929-1968 AD)

E-mail; Permatasarii0403@agmail.com

In the history of Islamic thought, various schools of thought or religious schools have grown and
developed, both in the fields of figh, law and faith/kalam. In this latter field, it is recorded in
history that there were sects such as the Mu'tazilah, Asy'ariyah, Maturidiyah, and others. As
mentioned above, there are many schools of Islamic theology. There are schools that prioritize
reason over revelation and there are also schools that prioritize revelation over reason. The
formulation of the problem in this research is how to understand Ahmad Hanafi's Islamic
Theology and how to think of Ahmad Hanafi's Islamic Theology. The type of this research is
descriptive qualitative research. The primary data of this research is the book of Islamic Theology
(lmu Kalam) by Ahmad Hanafi and the book Introduction to Islamic Theology by Ahmad Hanafi.
The data analysis technique used by the author is to conduct an analytical study by using analytical
methods. The author is looking for Ahmad Hanafi's thoughts on the style of Islamic Theology. So
here the author will read a primary book related to the focus of the author's research. After that the
author will draw conclusions using the deductive method (from general to specific) so that the
author finds the thoughts of the character's style. From the results of the study, it was found that
Ahmad Hanafi's understanding of Islamic theology stated that theology is a science that talks about
God and his relationship with humans, either based on the truth of revelation or based on pure
reason investigations. Meanwhile, Ahmad Hanafi's style of Islamic theology is to talk about
Islamic beliefs, which are mostly sourced from the Qur'an and Hadith, although the goal is the
same, namely to invite people to recognize these beliefs, but the methods used are different.
Islamic theology directs the discussion to reason alone and is completely rationalized and adheres
to the understanding of Assy'arian theology, this can be seen from several of his writings that
support and agree with Ash'arian theology.

Keywords: Style, Theology, Schools, Ahmad Hanafi (1929-1968 AD)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam sejarah pemikiran Islam, telah tumbuh dan berkembang
berbagai mazhab atau aliran keagamaan, baik di bidang figih, hukum maupun
akidah/kalam. Di bidang yang terakhir ini, tercatat dalam sejarah adanya
aliran-aliran seperti Mu’tazilah, Asy’ariyah, Maturidiyah, dan lain-lain. Ada
aliran yang lebih mengutamakan akal dari wahyu dan ada pula aliran yang
mengutamakan wahyu dibandingkan akal. Aliran-aliran Teologi dalam Islam
dapat dibagi dalam beberapa corak. Di antaranya ada aliran yang bersifat
rasional, ada yang bersifat tradisional, dan ada pula yang mempunyai sifat
antara rasional dan tradisional."

Adapun aliran rasional lebih banyak dirujuk kepada Mu’tazilah. Aliran
ini dianggap tertua di Islam dan lahir kurang lebih pada permulaan abad kedua
Hijrah di kota Basrah, pusat ilmu dan peradaban Islam kala itu. Aliran
Mu’tazilah dikenal sebagai aliran yang mengagungkan kemampuan akal untuk
membuktikan ke Esaan Tuhan, namun digunakan sebagai tuntutan kepada
manusia untuk mengamalkan konsep dari kehidupan nyata, sehingga
pemikiran teologi yang mereka kembangkan bercorak rasional.

Teologi rasional, akan mempuyai ruang gerak yang lebih luas di bawah
paham kebebasan manusia untuk berbuat dan berkehendak dalam batas-batas
tertentu, yang dalam istilah Arab dikenal dengan nama Qadariyah?®. Kaum ini
memiliki keyakinan bahwa manusia memiliki sifat Qadar (menentukan) dalam
melakukan segala amal perbuatannya, tanpa adanya kehendak dari Allah
terhadap perbuatan-perbuatan tersebut. Mereka mengatakan Allah tidak
menciptakan perbuatan-perbuatan manusia, tetapi manusia itu sendiri yang
menciptakan perbuatan-perbuatan tersebut. Golongan Qadariyah ini adalah

! Saidul Amin, Harun Nasution Ditinjau dari Berbagai Aspek, (Pekanbaru: Asa Riau,
2019), 124,

2 Harun Nasution, Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Mu'tazilah (Jakarta: Ul
Press, 1987), 4-5.



golongan yang beranggapan bahwa segala perbuatan itu manusialah yang
menentukan tanpa adanya campur tangan Tuhan.

Adapun aliran yang tradisional adalah mereka yang mengambil sikap
terikat, tidak hanya pada dogma-dogma tetapi juga pada ayat Al-Qur’an secara
tekstualis. Dengan demikian para penganut Teologi ini sukar dapat mengikuti
perubahan dan perkembangan yang terjadi dalam masyarakat modern. Mereka
berpegang teguh pada arti harfiah dari teks ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis,
ditambah dengan menggunakan logika, dan kurang sejalan dengan jiwa dan
pemikiran kaum terpelajar. Selain itu Teologi ini juga banyak berpegang
kepada wahyu didalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. Dalam
memecahkan masalah, mereka terlebih dahulu berpegang kepada teks wahyu
dan kemudian membawa argument-argumen rasional untuk teks wahyu
tersebut.?

Aliran yang menggabungkan antara tradisional dan rasional adalah
aliran Asy’ariyah dan Maturidiyah. Dua aliran ini memahami ayat Al-Qur’an
itu secara tekstual dan kontekstual. Dalam susunan Mu’tazilah yang sedang
keruh, Asy’ariyah dibesarkan dan dididik sampai mencapai usia lanjut. la
telah membela aliran Mu’tazilah sebaik-baiknya, tetapi kemudian aliran ini
ditinggalkannya bahkan dianggapnya sebagai lawan* Asy’ariyah berpendapat
bahwa Tuhan adalah pencipta mutlak: Tidak ada yang memaksa-Nya
melakukan atau meniadakan sesuatu. Dia berbuat sesuai dengan apa yang
menjadi kehendak-Nya. Pendapat ini merupakan bantahan terhadap
Mu’tazilah yang menyakini bahwa Allah wajib melakukan sesuatu yang baik
dan itu merupakan bentuk dari keadilanNya. Sebab jika Dia menciptakan
kesalahan dan kemaksiatan, maka Tuhan adalah pelaku kemaksiatan itu
sendiri. Tentu ini adalah mustahil bagi Allah.> Terkait hal ini, pendiriannya
Asy'ariyah dengan sebuah firman Allah Q.S. Yunus [10]:99

% https://islamiceducation001.blogspot.com/2019/02/tiga-aliran-ilmu-kalam.html. Diakses

tanggal 11 Mei 2021, 14:57
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* Ahmad Hanafi, Pengantar Teologi Islam, (Jakarta: PT. Pustaka Al Husna Baru, 2003),

> Saidul Amin, Harun Nasution Ditinjau dari Berbagai Aspek, 117
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Artinya: Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang di

bumi seluruhnya. Tetapi apakah kamu (hendak) memaksa manusia
agar mereka menjadi orang-orang yang beriman?

Berdasarkan ayat di atas, bahwa jika Allah berkehendak agar seluruh
manusia beriman kepada-Nya, maka hal itu akan terlaksana, karena untuk
melakukan yang demikian adalah mudah bagi-Nya. Tetapi Dia tidak
menghendaki yang demikian. Dia berkehendak melaksanakan Sunnah-Nya di
alam ciptaan-Nya ini. Tidak seorangpun yang dapat mengubah Sunnah-Nya
itu kecuali jika Dia sendiri yang menghendakinya. Di antara Sunnah-Nya ialah
memberi manusia akal, pikiran, dan perasaan yang membedakannya dengan
malaikat dan makhluk-makhluk yang lain. Dengan akal, pikiran, dan perasaan,
manusia menjadi makhluk yang berbudaya, dapat membedakan mana yang
baik dan mana yang buruk, baik untuk dirinya, untuk orang lain maupun untuk
alam semesta ini. Kemudian amal perbuatan manusia diberi balasan sesuai
dengan perbuatan yang telah dilakukannya itu; perbuatan baik dibalas dengan
pahala dan perbuatan jahat dan buruk dibalas dengan siksa. Di samping itu,
Allah  mengutus para rasul untuk menyampaikan agama-Nya yang
menerangkan kepada manusia mana yang baik dilakukan dan mana yang
terlarang dilakukan. Manusia dengan akal, pikiran, dan perasaan yang
dianugerahkan Allah kepadanya dapat menilai apa yang disampaikan para
rasul. Tidak ada paksaan bagi manusia dalam menentukan pilihannya, baik
atau buruk. Dan manusia akan dihukum berdasarkan pilihannya itu.

Pada akhirnya, pembeda antara Asy’ariyah dengan Mu’tazilah dan
Jabariyah didalam masalah takdir adalah konsep al-kasb, yaitu adanya upaya
dan kekuatan yang diberikan Tuhan kepada manusia untuk mampu melakukan
sesuatu. Namun demikian, nyatanya, definisi al-kasb di kalangan pemuka

Asy’ariyah pun bermacam-macam, tetapi pada intinya al-kasb merupakan



kemampuan manusia untuk berbuat sesuatu namun tidak dengan keluar dari
ketetapan dan kekuasaan Allah.

Walaupun demikian, al-kasb dalam persepsi Asy’ariyah dapat menjadi
pembeda dengan Jabariyah yang berpendapat bahwa manusia tidak memiliki
kekuatan dan kebebasan apapun dalam perbuatannya. Pada sisi lain, juga
berbeda dengan Mu’tazilah yang meyakini manusia pelaku perbuatannya.
Maka Asy’ariyah mencoba mengambil jalan tengah, dimana manusia memiliki
kemampuan untuk memilih dan melakukan perbuatannya sendiri, namun itu
tidak akan dapat merubah ketentuan dan takdir Allah. Manusia karenanya
bebas dalam keterikatan, atau terikat dalam kebebasan.®

Sedangkan aliran Al-Maturidiyah berada di antara teori kebebasan
Mu’tazilah dan al-kasb Asy’ariyah. Seperti telah diungkapkan dalam
perbincaan terdahulu, Mu’tazilah berprinsip bahwa manusia adalah pelaku
bagi perbuatannya. Sementara Asy’ariyah lebih dekat pada Jabariyah yang
menganggap Allah sebagai pencipta perbuatan manusia.

Sekiranya manusia dapat melakukan sesuatu, itu tidak lebih dari al-
kasb atau usaha manusia, sekalipun al-kasb tidak dapat mengubah ketentuan
mutlak Tuhan. Al-Maturidi mencoba mengambil jalan tengah itu dengan
memunculkan konsep masyi’ah dan ridha. Artinya, perbuatan manusia yang
baik adalah atas kehendak dan kerelaan Tuhan, sementara yang buruk juga
atas kehendak Tuhan namun tidak direstuiNya. Dengan demikian manusia
bebas berbuat, tetapi hanya didalam lingkaran yang diridhai atau tidak diridhai
Tuhan, bukan dalam arti menentukan perbuatan itu sendiri. Pemikiran al-
Maturidi sedikit memiliki kebebasan ketimbang Asy’ariyah.

Untuk mengetahui system pemikiran al-Maturidi, kita tidak bisa
meninggalkan pikiran-pikiran al-Asy’ari dan aliran Mu’tazilah, sebab ia tidak
bisa terlepas dari suasana zamannya. Baik al-Asy’ari maupun al-Maturidi
kedua-duanya hidup semasa dan mempunyai tujuan yang sama, Yaitu
membendung dan melawan aliran Mu’tazilah. Perbedaannya ialah kalau al-

Asy’ari menghadapi negeri kelahiran aliran Mu’tazilah yaiti Basrah dan Irak

® Ibid, 118-119



pada umumnya, maka al-Maturidi menghadapi aliran Mu’tazilah dari
negerinya sendiri, yaitu Samarkand dan Iran pada umumnya, sebagai cabang
atau kelanjutan aliran Mu’tazilah Basrah dan yang mengulang-ulang
pendapatnya.’

Teologi yang bercorak agama dipahami sebagai intellectual expression
of religion, atau keterangan tentang kata-kata agama yang bersifat pikiran.
Karena itu teologi biasanya diikuti dengan kualifikasi tertentu seperti Teologi
Yahudi, Teologi Kristen dan juga Teologi Islam (IImu Kalam). Untuk itu,
ilmu kalam yang memiliki dimensi bahasan tentang ketuhanan (keyakinan
atau teologi), yang berdasarkan dan bersumber pada prinsip-prinsip ajaran
agama Islam maka dinamakan sebagai Teologi Islam.®

Teologi, sebagaimana diketahui, membahas ajaran-ajaran dasar dari
suatu agama. Setiap orang yang ingin menyelami seluk beluk agamanya secara
mendalam, perlu mempelajari teologi yang terdapat dalam agama yang
dianutnya. Mempelajari teologi akan memberi seseorang keyakinan-keyakinan
yang berdasarkan landasan kuat, yang tidak mudah diombang-ambing oleh
peredaran zaman.

Di Indonesia ada seorang cendikiawan Islam yang banyak berbicara
tentang aliran-aliran seperti ini. Dia adalah Ahmad Hanafi, yang di lahirkan di
Yogyakarta. Teologi merupakan “ilmu tentang Ketuhanan”, yaitu
membicarakan zat Tuhan dari segala seginya dan hubungannya dengan alam.
Ahmad Hanafi ingin menghadirkan suasana baru dalam lapangan ilmu kalam.
Dalam dua segi buku Theology Islam (Iimu Kalam) ini dikatakan baru, yakni
dari segi metode dan materi. Dari segi metode, Hanafi membagi kajian
teologinya menjadi 3 bagian, pertama, membicarakan sejarah pembinaan
(lahirnya) ilmu kalam atau teologi Islam. Kedua, khusus membicarakan aliran-
aliran ilmu kalam. Ketiga, membicarakan beberapa persoalan ilmu kalam.? la
menjelaskan, bahwa ruang lingkup pembahasan ilmu kalam sama dengan

ruang lingkup pembahasan teologi. Sebagaimana ilmu kalam juga berbicara

" Ahmad Hanafi, Pengantar Teologi Islam, 169
:Ahmad Hanafi, Theology Islam (Iimu Kalam), (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), vi.
Ibid,vi-vii



tentang sekitar Tuhan, ada-Nya, keesaan-Nya, sifat-sifat-Nya dari segala segi
hubungan Tuhan dengan manusia dan alam, berupa keadilan dan
kebijaksanaan, gadla dan gadar, pengutusan rasul-rasul sebagai penghubung
antara Tuhan dan manusia dan soal-soal yang berhubungan dengan kenabian,
kemudian tentang keakhiratan. Dari kajian tersebut, sangat tampak bahwa
Hanafi, banyak memfokuskan kajian pada perkembangan pemikiran akidah
atau metafisika.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan kajian
studi analisis mengenai hal tersebut, untuk dijadikan sebuah kajian dalam
penelitian. Penulis membuat judul “Corak Teologi Islam Ahmad Hanafi
(1929-1968 M)” menarik untuk dikaji karena pemikiran teologi ini sudah
banyak tumbuh dan berkembang sehingga peneliti ingin mengkaji lebih dalam

lagi tentang corak teologi pemikiran Ahmad Hanafi.

. Defenisi Istilah

Untuk menghindari kesalahan serta kekeliruan dalam memahami judul
skripsi ini, maka penulis perlu menegaskan beberapa istilah yang terdapat
dalam judul tersebut.

1. Corak
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata corak adalah
bunga atau gambar (ada yang berwarna-warna) pada kain (tenunan,
anyaman, dan sebagainya).

2. Teologi
Pengertian Teologi adalah ilmu yang membahas tentang ketuhanan serta
hubungan manusia dengan tuhan dan hubungan tuhan dengan manusia.
(Bachtiar : 1997).

3. Islam
Islam berakar kata dari “aslama”, “yuslimu”, “islaaman” yang berarti
tunduk, patuh, dan selamat. Islam berarti kepasrahan atau ketundukan
secara total kepada Allah SWT. Orang yang beragama Islam berarti ia

pasrah dan tunduk patuh terhadap ajaran-ajaran Islam. Seorang muslim



berarti juga harus mampu menyelamatkan diri sendiri, juga
menyelamatkan orang lain. Tidak cukup selamat tetapi juga
menyelamatkan.

Secara harfiah kata Mu’tazilah berasal dari I’tazalah yang berarti berpisah

atau memisahkan diri yang berarti juga menjauh atau menjauhkan diri.*

C. Permasalah
1. Batasan Masalah
Untuk menghindari kerancuan dalam penelitian ini, maka peneliti
memberikan batasan masalah yang menjadi objek kajian penelitian ini.
Adapun yang menjadi inti permasalahan dalam penelitian ini adalah
tentang corak teologi Islam Ahmad Hanafi. Maka untuk mendapatkan

gambaran dari penelitian ini, maka peneliti menggunakan metode analisa.

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang di atas maka peneliti
mengemukakan fokus permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana pemahaman Teologi Islam Ahmad Hanafi ?

2. Bagaimana corak Teologi Islam Ahmad Hanafi?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian dari penelitian ini adalah untuk mengetahui.

1. Bagaimana pemahaman Teologi Islam Ahmad Hanafi.

2. Bagaimana Corak Teologi Islam Ahmad Hanafi.

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
mengenai Teologi Islam Ahmad Hanafi. Selain itu, semoga dapat menjadi
rujukan bagi penelitian lainnya.

2. Secara Praktis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran

Mahasiswa mengenai corak Teologi Islam Ahmad Hanafi.

% Luwis Ma’luf, Al Munjid fi Al-Lughah, (Beirut: Darul Kitab Al Arabi, tt)., 207.



3. Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memenuhi gelar Sarjana Agama

(S.AQ)

di Fakultas Ushuluddin Prodi Agidah Filsafat Islam Universitas

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

E. Sistematika Penulisan

Agar penelitian ini tersusun secara rapi, jelas, dan teratur sehingga

mudah untuk dipahami, maka dibuatlah sistematika penulisan sebagai berikut.

Penelitian ini disajikan dalam lima bab.

BAB |

BAB Il

BAB Il :

Bab IV

: PENDAHULUAN

Pada bagian ini berisi latar belakang masalah, defenisi istilah, dan
juga permasalahan penelitian berupa identifikasi masalah,
pembatasan masalah dan rumusan masalah. Kemudian penjelasan

tentang tujuan dan manfaat penelitian.

: LANDASAN TEORITIS

Pada bab dua, skripsi ini berisikan kerangka teoritis yang berisikan
landasan teori dari penelitian yang dibuat. Sesuai dengan fokusnya,
maka landasan teoritis yang diangkat disini adalah mengenai
pengertian teologi islam, sejarah munculnya teologi islam, aliran-
aliran dalam teologi islam, dan beberapa persoalan teologi islam.
Selain kerangka teoritis, pada bab dua ini juga memaparkan tentang
hasil penelitian yang relevan, baik jurnal, skripsi, tesis, maupun
disertasi.

METODOLOGI PENELITIAN

Selanjutnya pada bab tiga ini berisi tentang metode penelitian yang
digunakan selama melakukan penelitian ini. Yaitu berisi tentang
jenis penelitian yang digunakan, sumber data yang digunakan,
teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. Penelitian ini

dilakukan dengan langkah-langkah metode ilmiah.

: HASIL PENELITIAN

Dalam bab empat berisi hasil penelitian, didalamnya terdapat

temuan umum penelitian dan temuan khusus penelitian yang terkait



dengan fokus penelitian, dan juga terdapat analisis data sehingga
data atau informasi yang diperoleh dapat dipahami dengan baik
BabV : PENUTUP
Terakhir pada bab lima atau penutup terdiri dari kesimpulan dan
saran.
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
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TINJAUAN PUSTAKA (KERANGKA TEORI)

A. Kerangka Teori
1. Teori atau Kosep Mengenai Teologi

Teologi merupakan kata yang sudah tidak asing lagi dalam dunia
pemikiran Islam. Sehingga topik ini banyak di diskusikan dari zaman ke
zaman. Sebagaimana yang di ketahui, teologi itu membahas tentang
ajaran-ajaran dasar dari suatu agama. Sehingga siapapun ingin menyelami
seluk beluk agama secara mendalam.

Teologi berasal dari bahasa Inggris, theos yang berarti Tuhan, dan
logos yang berarti ilmu atau wacana. Dalam bahasa Yunani Theologia,
yang mempunyai beberapa pengertian, yakni ilmu tentang hubungan dunia
ilahi dengan dunia fisik, tentang hakikat dan kehendak Tuhan, doktrin atau
keyakinan tentang Tuhan, dan usaha yang sistematis untuk meyakinkan,
menafsirkan dan membenarkan secara konsisten keyakinan tentang
Tuhan.'

Menurut Harun Nasution, teologi itu akan memberikan seseorang
keyakinan-keyakinan yang berdasarkan landasan yang kuat, yang tidak
mudah diombang-ambingkan oleh peredaran zaman.*?llmu ini dikenal
sebagai ilmu yang berdiri sendiri sejak masa khalifah Al-Makmun dari
Bani Abbassiyah. Dimana sebelumnya pembahasan mengenai kepercayaan
Islam itu dibahas dalam Al-Fighu Fiddin.*®

Sedangkan menurut para ahli ilmu agama, mereka memberikan
definisi-definisi tersendiri mengenai istilah teologi. Diantaranya, Fergilius
Ferm, yang memberikan definisi tentang teologi sebagai berikut “The

Disicipline which concerns God (or the Divine Reality) and God'’s relation

! Theology; the study of the nature of God and of the foundation of religious belief.
Lihat, AS Hornby, Oxford Advanced Learners Dectionary of Curretn English (New York:
Oxford University Press, 1995), 1237.

12 Harun Nasution, Teologi Islam (Jakarta: Ul Press, 2002), ix.

3 Sahilun Nasir, Pemikiran Kalam (Teologi Islam); Sejarah, Ajaran, dan
Perkembangannya (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), 3.
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to the World” (teologi ialah pemikiran sistematis yang berhubungan
dengan alam semesta). Dalam encyclopedia everyman’s, disebutkan
tentang theology sebagai berikut: “Science of religion, dealing therefore
with God, and man in his relation to God” (pengetahuan tentang agama,
yang karenanya membicarakan tentang Tuhan dan manusia dalam
pertaliannya dengan Tuhan).*

Teologi dalam Islam disebut juga ‘ilm al-tauhid. Kata Tauhid
mengandung arti satu atau Esa dan ke-Esaan dalam pandangan Islam,
sebagai agama monotheisme, merupakan sifat yang terpenting diantara
segala sifat-sifat Tuhan. Selanjutnya teologi juga disebut ‘i/m al-Kalam.
Kalam adalah kata-kata. Kalau yang dimaksud dengan kalam ialah sabda
Tuhan maka teologi dalam Islam disebut ‘ilm al-kalam, karena soal kalam,
sabda Tuhan atau Al-Qur’an pernah menimbulkan pertentangan-
pertentangan karena dikalangan umat Islam abad kesembilan dan
kesepuluh Masehi, sehingga timbul penganiayaan dan pembunuhan-
pembunuhan terhadap sesama muslim di waktu itu.” llmu Kalam ialah
ilmu yang membicarakan tentang wujud-wujud Tuhan (Allah), sifat-sifat
yang mesti ada pada-Nya, sifat-sifat yang tidak ada pada-Nya dan sifat-
sifat yang mungkin ada pada-Nya dan membicarakan tentang rasul-rasul
Tuhan, untuk menetapkan kerasulannya dan mengetahui sifat-sifat yang
mesti ada padanya, sifat-sifat yang tidak mungkin ada padanya dan sifat-
sifat yang mungkin terdapat padanya.*®

lImu kalam juga dinamakan ilmu Tauhid. Artinya Tauhid ialah
percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa (meng-esa-kan Tuhan), tidak ada
sekutu-Nya. lImu kalam dinamakan ilmu tauhid, karena tujuannya ialah
menetapkan keesaan Allah dalam zat dan perbuatan-Nya dalam
menjadikan alam semesta dan hanya Allah yang menjadi tujuan utama dari

pada keutusan Nabi Muhammad Saw.

1 http://digilib.uinsby.ac.id/11240/5/bab2.pdf Diakses tanggal 9 Juli 2021, 15:44.

> Harun Nasution, Teologi Islam : Aliran Aliran Sejarah Analisa Perbandingan, (Jakarta,
Universitas Indonesia (Ul) Press, 1986), 4-5.

' Ahmad Hanafi, Theology Islam (Ilmu Kalam), (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), 3.
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Sedangkan dalam buku Dictionary of Philosophy dan Religion,
yang disusun oleh William L Resse disebutkan bahwa Teologi Islam
merupakan istilah lain dari ilmu kalam, yang diambil dari bahasa Inggris,
theology. William L. Reese mendefinisikannya dengan discourse or
reason concerning God yang artinya diskursus atau pemikiran tentang
Tuhan. Dengan mengutip kata-kata William Ockham, Resse lebih jauh
mengatakan, “Theology to be a discipline resting on revealed truth and
independent of both philosophy and science.” (teologi merupakan disiplin
ilmu yang berbicara tentang kebenaran wahyu serta independensi filsafat
dan ilmu pengetahuan). Sementara itu, Gove menyatakan bahwa teologi
adalah penjelasan tantang keimanan, perbuatan, dan pengalaman agama
secara rasional.*’

Dengan lain perkataan, kehidupan ini value-oriented (nilai), dan
hidup manusia harus mengarah pada tujuan dan harus diyakini sehingga
praksis yang dijalaninya menjadi berarti. Inilah mengapa orang yang tidak
memiiki keyakinan dan dirundung pesisimisme di cela didalam Al-qur’an.
Teologi Islam mulai begulat pada kehendak bebas tunduk pada takdir (pre-
determinasi), Dalam teolgi Islam , istilh yang digunakan para teologiuntuk
menyebut paham kehendak bebas adalah ikhtiyar, dan untuk pre-
determinasi adalah jabr yang menarik untuk dicatat yang diciptakan oleh
para teologi Mu’tazilah yang mendirikan sebuah kelompok intelektual
Islam yang dikenal sebagai al-adl al-tauhid. Teologi berupaya mencari
tahu tentang yang transenden, Teologi merujuk kepada wahyu untuk
memastikan kebenaran tentang adanya yang transenden itu."®

Berdasarkan paparan di atas, bahwa teologi Islam merupakan suatu
disiplin ilmu yang membicarakan persoalan kepercayaan orang Islam

terhadap Tuhannya dengan bukti-bukti yang logis.

" Rosihon Anwar, llmu Kalam, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), 14.
'8 Siti Kholijah sipahutar, Skripsi, “Pemikiran Teologi Islam Menurut Hassan Hanafi”,
(Bengkulu: Institut Agama Islam Negeri (IAIN), 2021). 20
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2. Sejarah Munculnya Teologi Islam

Dalam sejarah perkembangan pemikiran Islam, Teologi Islam
(ilmu kalam) lahir lebih belakangan dibanding ilmu keislaman lainnya,
seperti ilmu hadis dan ilmu figih. IImu kalam tidak lahir secara spontan,
melainkan telah melalui proses dan melintas kurun waktu yang cukup
panjang, didahului oleh munculnya berbagai persoalan kalam secara
parsial. Setiap suatu persoalan kalam muncul, pastilah muncul pula
pendapat yang berbeda bahkan saling bertentangan, yang pada gilirannya
melahirkan aliran. Sehingga aliran kalam pun mendahului lahirnya ilmu
kalam itu sendiri.*®

IImu kalam sebagai ilmu yang berdiri sendiri belum dikenal pada
masa Nabi Muhammad Saw. maupun pada masa sahabat. Akan tetapi baru
muncul atau dikenal pada masa berikutnya, setelah banyak orang yang
membicarakan persoalan metafisik (alam ghaib). Munculnya persoalan
dalam teologi yaitu disebabkan dari berbagai faktor, yaitu faktor dari luar
dan dalam yang berasal dari kaum muslim itu sendiri.?
a. Faktor dari dalam, antara lain:

1) Al-Qur’an sendiri mengajak kepada tauhid dan kenabian, dan juga
golongan-golongan tentang kepercayaan tauhid.

2) Ketika kaum muslim selesai membuka negeri-negeri baru untuk
masuk Islam, dan mulai muncul persoalan agama dan
mempertemukan nash-nash agama yang terlihat saling
bertentangan.

3) persoalan-persoalan politik. Dimana persoalan politik (khilafah)
merupakan persoalan yang pertama kali muncul bukan persoalan
teologi. Persoalan politik pertama kali muncul di kalangan umat
Islam pada saat Nabi Muhammad wafat.

Persoalan yang terjadi dalam lapangan politik yang akhirnya

membawa kepada timbulnya persoalan-persoalan teologi.

9 Suryan A. Jamrah, Studi Ilmu Kalam, (Jakarta: PT. Kharisma Putra Utama, 2015), 1
2% Dijan, Sejarah, Teologi Dan Etika Agama-agama, JI. Banteng Utama No.59, Sinduharjo
Ngaglik Sleman, Cetak pertama: november 2003,Cetak kedua maret 2005, 138-139
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Timbullah persoalan siapa yang kafir dan siapa yang bukan kafir
dalam arti siapa yang telah keluar dari Islam dan siapa yang masih
tetap dalam Islam.*
b. Selain faktor dari dalam, faktor dari luar juga sangat berpengaruh
terhadap munculnya permasalahan dalam teologi Islam, antara lain:

1) Banyak diantara pemeluk-pemeluk Islam yang mula-mula
beragama Yahudi, Masehi, dan lain lain, kemudian masuk Islam.

2) Golongan Islam yang dulu, terutama golongan Mu’tazilah,
memusatkan perhatiannya untuk penyiaran Islam dan membantah
alasan-alasan mereka yang memusuhi Islam.

3) Para mutakallimin hendak mengimbangi lawan-lawannya yang
menggunakan filsafat, maka mereka terpaksa mempelajari logika
dan filsafat, terutama segi Ketuhanan.

Namun, terdapat sebagian kaum muslimin yang tidak puas dengan
hasil keputusan tersebut, dikarenakan yang pantas untuk memperoleh
jabatan tersebut ialah Ali bin Abi Thalib (sebagai Ahl Bait). Dari kejadian
tersebut muncullah aliran Syi’ah, yaitu pengikut Ali. Namun, aliran itu
tidak lagi muncul pada saat masa pemerintahan berlangsung, mulai dari
pemerintahan Abu Bakar dan ‘Umar bin Khattab, situasi pemerintahan
pada masa tersebut aman dan terkendali. Dan pada saat ‘Umar bin Khattab
wafat, maka digantikan oleh ‘Utsman bin ‘Affan, ia termasuk dalam
golongan pedagang Quraisy yang kaya. Sehingga pengetahuannya sangat
bermanfaat dalam mengurus administrasi daerah-daerah luar Semenanjung
Arab yang bertambah banyak masuk dalam kekuasaan Islam. Akan tetapi,
menurut ahli sejarah, ‘Utsman dipandang sebagai orang yang lemah dan
tidak sanggup untuk menentang ambisi keluarganya yang kaya dan
berpengaruh itu. la mengangkat keluarganya menjadi gubernur-gubernur
di daerah-daerah yang tunduk terhadap kekuasaan Islam. Sedangkan
gubernur yang telah diangkat oleh ‘Umar dijatuhkan oleh ‘Utsman.

Sehingga tindakan tersebut tidak menguntungkan baginya, dan para

2! Harun Nasution, Teologi Islam : Aliran Aliran Sejarah Analisa Perbandingan, 8
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sahabat-sahabat Nabi yang awal mulanya menyokong ‘Utsman mulai
meninggalkannya, sehingga situasi pemerintahan mulai kacau, hingga
membawa kepada pembunuhan ‘Utsman.?

Dan setelah ‘Utsman wafat, maka calon yang kuat yaitu ‘Ali bin
Abi Thalib. Akan tetapi situasi pemerintahan telah kacau. Tantangan demi
tantangan saling berdatangan. Hingga pada saat dalam perang Siffin tejadi
peristiwa tahkim, yang mengakibatkan pecahnya tentara ‘Ali menjadi dua
golongan, yakni Syi’ah (pengikut ‘Ali) dan Khawarij (tentara yang
meninggalkan barisannya), dikarenakan ‘Ali telah berbuat salah karena
menerima tahkim, dan mereka berkeyakinan bahwa tidak ada hukum
selain hukum Allah (laa hukma illa lillah).

Dari peristiwa tersebut, maka muncullah persoalan siapa yang kafir
dan siapakah yang bukan kafir. Maksudnya ialah siapa yang keluar dari
Islam dan siapakah yang masih tetap dalam Islam. Dan aliran Khawarij
menganggap bahwa ‘Ali kafir, karena telah menerima peristiwa tersebut,
dan orang kafir, halal darahnya.

Setelah ‘Ali wafat, aliran Khawarij pecah menjadi beberapa sekte,
salah satunya adalah aliran Murji’ah, yang artinya kembali. Aliran ini
menganggap bahwa orang yang berbuat dosa besar masih tetap menjadi
orang mukmin, selagi ia masih beriman kepada Allah. Kemudian diikuti
munculnya aliran Mu’tazilah, yang tidak sependapat dengan aliran
Murji’ah. Aliran Mu’tazilah menganggap bahwa pelaku dosa besar bukan
mukmin, dan juga bukan kafir, namun pelaku dosa besar berada di tengah-
tengah yaitu al-manzilah baina manzilatain yang berarti posisi di antara
dua posisi.

Setelah muncul tiga aliran tentang pelaku dosa besar. Maka
muncullah dua aliran mengenai taqdir atas perbuatan manusia. Yaitu aliran
Qadariyah dan Jabariyah. Dimana aliran tersebut saling bertentangan,
yaitu aliran Qadariyah menganggap bahwa manusia itu merdeka atas

semua perbuatannya. Sedangkan Jabariyah sebaliknya, yakni semua

22 |bid, 6
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perbuatan manusia itu atas kehendak Allah. Manusia tidak mempunyai hak
atas semua itu. Kemudian diikuti dengan munculnya aliran-aliran yang
lain. Diantaranya, al-Asy’ariyah, Al Maturidiyah, dan lain-lain.
3. Aliran-aliran dalam Teologi Islam
a. Khawarij
Munculnya Khawarij akibat ketidakpuasan terhadap Ali yang
menerima tahkim atau arbitrase dari Muawiyah. Tahkim bagi mereka
bukan ajaran dari Islam melainkan aturan atau metode penyelesaian
masalah yang diadopsi dari Romawi dan Persia. Kelompok ini di sebut
dengan Khawarij karena memisahkan diri dari barisan Ali. Khawarij
juga bermakna keluar dari rumah meninggalkan kampung halaman
mereka untuk mengabdi kepada Allah dan rasul-Nya.”* Adapun tokoh-
tokohnya yaitu: Urwah bin Hudair, Mustarid bin Sa’ad, Hausarah al-
Asadi, Quraib bin Maruah, Nafi bin al-Azraq, ‘Abdullah bin Basyir,
dan lain-lain.*
Ajaran Khawarij diantaranya sebagai berikut:*
1) Dosa Besar
Orang Islam yang berbuat dosa besar adalah kafir. Yang
dimaksud kafir oleh Khawarij ialah yang bertahkim tidak dengan
al-Qur’an, dan melakukan dosa besar lainnya.
2) Masalah Kafir
Mengenai masalah kafir ini, tidak semua golongan
Khawarij setuju. Namun, pada umumnya mereka berpendapat
bahwa sekalipun seseorang telah mengucapkan dua kalimat
syahadat, tapi kemudian melanggar ketentuan agama maka ia di

hukum kafir.

% Muh. Rusli, Khazanah Teologi Islam Klasik dan Modern (Gorontalo: Sultan Amai
Press, 2015), 3
2 http://p2k.unhamzah.ac.id/id3/2-3073-2970/khawarij_33887_mt-unkris_p2k-unhamzah.
html diakzsées pada tanggal 05 oktober 2021, jam 15/33 WIB.
Ibid, 5
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3) Masalah Pemimpin/Khalifah

Seorang khalifah tidak harus dari kalangan Bani Quraisy.
Siapa saja orang Islam dapat mencalonkan diri menjadi khalifah,
selama mampu dan sanggup berlaku adil. Jika dikemudian hari ia
tidak sanggup berlaku adil, maka rakyat wajib menjatuhkannya
bahkan membunuhnya. Ketentuan khalifah dari kalangan Bani
Quraisy di nilai sebagai bentuk ketidak adilan. Sebab seyogyanya
setiap orang memiliki derajat yang sama dan berhak mendapatkan

kesempatan yang sama untuk mnejadi pemimpin umat.

b. Murji’ah

Secara etimologi berasal dari kata Al-irja’ yang Dberarti
mengakhirka® sebagaimana disebutkan Ka’ab bin Malik meceritakan

kisah taubatnya:
"L.’J.ﬁt :M J)M) L.-)T”

“Rasulullah Arja’ (mengakhirkan) permasalahan kami”.?’

Murjiah secara terminology berarti kelompok dalam Islam
yang berkeyakinan bahwa kemaksiatan tidak akan mempengaruhi
keimanan seorang Muslim, sebagaimana kekafiran tidak akan
mempengaruhi ketaatan.

Al-Hasan bin Ali Abi Thalib, Abu Hanifah, Abu Yusuf dan
beberapa ahli hadist kemudian dikenal dengan sebutan Murji’ah. Jadi
bagi kelompok ini orang Islam yang berdosa besar masih tetap
beriman. Dalam hal ini, Imam Abu Hanifah memberi defenisi iman
sebagai berikut: Iman adalah pengakuan dan pengetahuan tentang
Tuhan, Rasul-rasulnya dan tentang semua apa yang datang dari Tuhan

dalam keseluruhan dan tidak dalam rincian. Iman tidak mempunyai

%8 Ibnu Manzar, Lisan Al Arab, Vol XIV, (Cet. I; Bairut: Dar Al Sadirun, t.t), 82.
2" Majid Al Zamil dan Mun’im Abdul Arahman, Al Murjiah Nasyatuha wa
Mu’tagadatuha, (t. cet; t.t), 4.
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sifat bertambah atau berkurang dan tidak ada perbedaan antara

manusia dalam hal iman.?®

Ajaran dalam paham Murji’ah:*

1) Rukun iman ada dua yaitu: Iman kepada Allah dan iman kepada
utusan Allah.

2) Orang yang berbuat dosa besar tetap mukmin selama ia telah
beriman, dan bila meninggal dunia dalam keadaan berdosa, maka
segala ketentuannya tergantung Allah di akhirat kelak.

3) Perbuatan kemaksiatan tidak berdampak apapun terhadap
seseorang bila telah beriman. Selama meyakini dua kalimat
Syahadat.

4) Perbuatan kebajikan tidak berarti apa-apa apabila dilakukan di saat
kafir.

5) Golongan Murji’ah tidak mau mengkafirkan orang yang telah
masuk Islam, sekalipun orang tersebut zalim.

6) Aliran Murji’ah juga menganggap bahwa orang yang lahirnya
menampakkan kekufuran, tetapi bila batinnya tidak. Maka, orang
tersebut tidak dapat di hukum Kkafir.

c. Qadariyah

Qadariyah mula-mula timbul sekitar tahun 70 H/689 M,
dipimpin oleh Ma’bad al-Juhni dan Ja’ad bin Dirham. Latar belakang
timbulnya Qadariyah ini sebagai isyarat menentang kebijaksanaan
politik Bani Umayyah yang dianggapnya kejam. Apabila Qadariyah
berpendapat bahwa khalifah Bani Umayyah membunuh orang, hal itu
karena sudah di takdirkan Allah Swt. Demikianlah hal ini berarti
merupakan topeng kekejamannya, maka Qadariyah mau membatasai

gadar tersebut.®

28 Menurut aliran ini, berbuat dosa, khususnya dosa besar, menyebabkan seseorang
kehilangan iman dan menjadi kafir, lihat : Muhammad Abu Zahrah, Al-Madhahib al-Islamiyah,
(Kairo : Maktabah al-Adab), 90-120.

2 Nunu Burhanuddin, llmu Kalam, Dari tauhid Menuju Keadilan (Jakarta: Kencana,
2016), 73-74.

%0 Sahilun A. Nasir, 139.
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Qadariyah menganut paham yang mengatakan segala perbuatan
manusia itu tergantung manusia itu sendiri. Manusia mempunyai
kewenangan untuk melakukan segala perbuatan atas kehendaknya
sendiri, baik berbuat baik, maupun berbuat jahat. Oleh karena itu, ia
berhak mendapatkan pahala atas kebaikan yang ia lakukan dan juga
berhak pula memperoleh hukuman atas kejahatan yang diperbuat.*

d. Jabariyah

Nama Jabariyah berasal dari kata Jabara yang artinya
memaksa atau mengharuskan mengerjakan sesuatu. Imam al-
Syahrastani memaknai al-jabr dengan “nafy al-fil hagigatan an al-
abdi wa idhafatihi ilaal-rabb” yaitu (menolak adanya perbuatan
manusia dan menyandarkan semua perbuatannya kepada Allah
SWT).*

Tokoh dan Paham Aliran Jabariyah

Jabariyah merupakan paham keterpaksaan manusia. Dalam
sejarah teologi Islam pertama kali dikemukakan oleh al-Ja’ad bin
Dirham. Tetapi yang menyebarkannya adalah Jahm bin Safwan. Jahm
bin Safwan adalah tokoh yang paling terkenal sebagai pelopor atau
pendiri paham Jabariyah.* Menurut faham Jabariyah manusia tidak
berdaya dalam menghadapi ketentuan yang telah ditetapkan oleh
Tuhan. Jabariyah menganggap perbuatan manusia diciptakan Tuhan
dalam diri manusia. Manusia tidak mempunyai kemauan,
kemampuann, dan daya untuk mewujudkan perbuatannya. Semua
sudah di atur oleh Allah Swt.**

Adapun ajaran-ajaran dari Ja’ad bin Dirham antara lain yaitu :
1. Al-Qur’an itu adalah makhluk dan karenanya Al-Qur’an itu baru

(hadits). Sesuatu yang baru itu tidak dapat disifatkan kepada Allah.

81 Nunu Burhanuddin, 92.

32 Nuhu Burhanuddin, llmu Kalam dari Tauhid Menuju Keadilan, llmu Kalam Tematik,
Klasik, dan Kontemporer (Jakarta: Prenadamedia, 2016), 81.

% Jamaluddin dan Shabri Shaleh Anwar, Ilmu Kalam, 87.

% Wildana Latif Mahmudi, “Pertumbuhan Aliran-Aliran Dalam Islam dan Historinya”,
Bangun Rekaprima, Vol. 05, No. 2, Oktober 2019, 80.
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2. Allah tidak mempunyai sifat yang serupa dengan makhluk, seperti
berbicara, melihat dan mendengar. Allah juga tidak berbicara
kepada Nabi Musa, dan tidak menjadikan Nabi lbrahim sebagai
Khalil (kekasih).

3. Manusia terpaksa oleh Allah dalam segalanya.®

e. Mu’tazilah

Mu’tazilah merupakan aliran yang sangat penting dalam
catatan sejarah ilmu kalam, bahkan dianggap sebagai pelopor *
terlahirnya disiplin keilmuan ini. ¥ la merupakan salah satu aset
kekayaan dalam hazanah pemikiran dunia Islam, khususnya dalam
bidang teologi. Nama Mu’tazilah bukan ciptaan orang-orang
Mu’tazilah sendiri, tetapi diberikan oleh orang-orang lain. Orang-orang
Mu’tazilah menamakan dirinya “Ahli Keadilan dan Keesaan” atau
disebut dengan (Ahlul adl wat tauhud).*®

Secara harfiah kata Mu’tazilah berasal dari [’tazalah yang
berarti berpisah atau memisahkan diri yang berarti juga menjauh atau
menjauhkan diri.** Mu’tazilah lebih dikenal dengan kelompok rasional
dalam Islam, sebab mereka meletakkan akal pada posisi yang sangat
tinggi dan menjadikannya sebagai sarana utama dalam memahami
hakikat Agidah Islam. Maka wajar jika istilah Teologi rasional di
dalam Islam selalu tertuju kepada Mu’tazilah. Bahkan dalam aspek
tertentu, mereka sering dipandang sebagai kelompok yang lebih
mementingkan akal dari pada wahyu.

Kecendrugan Mu’tazilah kepada akal diduga keras karena
mereka selalu berdebat dengan kelompok non Muslim yang menuntut
penjelasan agidah Islam melalui pemikiran, dan bukan nash
keagamaan. Hal ini seperti dijelaskan oleh Abu Zahrah, bahwa Abu
Hudhail (seorang tokoh Mu’tazilah telah meng-Islamkan lebih dari tiga

% Jamaluddin dan Shabri Shaleh Anwar, llmu Kalam, 90

%8 pelopor (yang memberi ide atau gagasan tersebut).

%7 Saidul Amin, Harun Nasution Ditinjau dari Berbagai Aspek, 105.

%8 Ahmad Hanafi, Theology Islam (Ilmu Kalam), 43

% Elpianti Sahara Pakpahan, Pemikiran Mu tazilah, Volume 2, Tahun 2017, 415
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ribu orang Majusi setelah melakukan perdebatan mengenai pokok-
pokok ajaran agama. Tokoh dalam Mu’tazilah ialah Wasil bin Atha’.
Prinsip ajaran Mu’tazilah:*

1. Tauhid.

Mu’tazilah mempercayai Tuhan itu Esa, tidak ada yang
menyamainya, bukan jisim, bukan jauhar, bukan ‘aradh, tidak
berlaku padanya masa dan lainnya. Kaum Mu’Tazilah meniadakn
sifat-sifat Tuhan. Mereka menganut pendapat yang meniadakan
sifat-sifat yang Qadim itu sama sekali. Sebab, kalau seandainya
memang ada sifat-sifat Yang Qadim, tentulah akan ada beberapa
yang Qadim. Dan ini adalah kepercayaan syirik.

2. Keadilan.

Keadilan berarti meletakkan tanggung jawab manusia atas
perbuatan-perbuatannya. Tuhan tidak menghendaki keburukan,
tidak menciptakan perbuatan manusia, manusia bisa mengerjakan
perintah-perintan-Nya dan meninggalkan larangan-larangan-Nya,
karena kekuasaan yang dijadikan Tuhan pada diri manusia.
Mu’tazilah menolak takdir dan mengatakan segala keburukan-
keburukan itu berasal dari manusia itu sendiri. Dan Tuhan
hanyalah berbuat yang patut dan yang baik.

3. Janji dan Ancaman

Kaum Mu’tazilah sepakat mengatakan bahwa seorang
Mukmin apabila meninggal dalam keadaan taat dan tobat, dia
berhak mendapatkan pahala. Juga berhak mendapatkan Karunia
Tuhan dan masuk dalam Syurganya Allah. Dan apabila seorang
Mukmin meninggal tanpa bertobat lebih dahulu dari sesuatu dosa
besar yang telah di perbuatnya, maka dia ditempatkan dalam
neraka selama-lamanya, akan tetapi siksa yang diterimanya lebih
ringan daripada siksa orang kafir.

0 sahilun A. Nasir, Pemikiran Kalam (Teologi Islam): Sejarah, Ajaran, dan
Perkembangannya (Jakarta: PT. Rajagrafindo Indonesia, cet-2, 2012), 168-172.
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4. Tempat di Antara Dua tempat.

Wasil bin Atha’ mengatakan bahwa orang yang berbuat
dosa besar selain musyrik itu tidak Mukmin dan tidak pula kafir,
tetapi fasiq. Fasiq terletak antara iman dan kafir.

5. Amar Ma’ruf Nahi Munkar

Dalam mengajak kebenaran, Mu’tazilah sangat gencar
dalam melakukannya dan sering berdebat-debat dengan orang lain.
Dan sesuatu yang tidak sejalan dengan pemikirannya, maka akan di
bunuh.

f. Ahlus Sunnah Wal Jama’ah

Secara etimologi, istilah “ahlus sunnah wal jama’ah” berarti
golongan yang senantiasa mengikuti jalan hidup Rasulullah Saw. Dan
jalan hidup para sahabatnya, atau golongan yang berpegang teguh pada
Sunnah Rasul dan Sunnah para sahabat, lebih khusus lagi sahabat yang
empat, yaitu: Abu Bakar as-Siddig, Umar bin Khattab, Utsman bin
‘Affan, dan Ali bin Abi Thalib.*

Ahlus Sunnah Wal Jama’ah dalam sejarah merupakan istilah
yang menjadi nama bagi golongan kaum Muslimin yang memiliki
kesamaan dalam beberapa prinsip dan memiliki kesepakatan dalam
beberapa pandangan.** Dalam kajian ilmu kalam, istilah Ahlul Sunnah
wal Jama’ah ini sudah banyak dipakai sejak masa sahabat, sampai
generasi berikutnya.

Aliran ini merupakan gabungan dari aliran Asy’ariyah yang di
bawakan oleh Imam Asy’ari dan aliran maturidiyah yang dibawakan
oleh mansur al-maturidi.

Tokoh Ahlus Sunnah wal Jama’ah.

Dalam bidang kalam, tokoh utamanya tentu adalah al-Asy’ari

dan al-Maturidi beserta murid-muridnya. Adapun murid-murid

terkenal dari Asy’ari dalam bidang kalam diantaranya adalah:

1 Sahilun A. Nasir, 187.
42 Muhammad Idrus Ramil, Pengantar Sejarah Ahlussunnah Wal Jama’ah, (Surabaya:
Khalista, 2011), 53
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Al-Bagillany (wafat 403H / 1013M)
Al-Juwainy (wafat 419-478H / 1028-1085M)
Al-Ghazali (450-505H)

Al- Sanusy (833-895H / 1427-1490M)*

Sementara itu, murid-murid terkenal dari al-Maturidi dalam

M w0

bidang kalam salah satunya adalah al-Bazdawi.**
g. Syi’ah
Kata Syi’ah menurut bahasa adalah pendukung atau pembela.
Syi’ah Ali adalah pendukung atau pembela Ali. Dalam perjalanan
sejarah umat Islam kelompok Syi’ah dinyatakan sebagai mazhab
politik yang pertama kali tampil dalam sejarah peradaban Islam. Untuk
mengetahui sebab-sebab munculnya dapat dilacak dari serentetan
peristiva yang terjadi mulai hari-hari pertama meninggalnya
Rasulullah SAW, vyaitu pada peristiwa Sagifah, perang Jamal, perang
Siffin, dan tragedi Karbala.” Tokoh utama yang terkenal adalah Abu
Dzar al Ghiffari, Migad bin Al aswad, Ammar bin Yasir, dan lain-lain.
1. Sekte aliran Syi’ah:46
a) Kelompok pertama, Syi’ah yang mengikuti Syaidina Ali,
mereka tidak mengecam sahabat. Dalam diri mereka terdapat
rasa cinta dan memuliakan para sahabat Nabi SAW dan mereka
menyadari bahwa yang mereka perangi adalah saudara sendiri.
b) Kelompok kedua, mereka mempercayai bahwa Ali memiliki
derajat yang lebih tinggi daripada para sahabat lainhya.
Kelompok ini disebut Tafdhiliyah.
c) Kelompok ketiga, yang berpendapat bahwa semua sahabat
Nabi adalah kafir dan berdosa besar, mereka disebut Saba iyah,

mereka adalah pengikut Abdullah bin Saba’

*3 Jamaluddin dan Shabri Shaleh Anwar, llmu Kalam. 165

“ Ibid, 165

*® Jamaluddin dan Shabri Shaleh Anwar, llmu Kalam (Tembilahan: PT. Indragiri Dot
Com, 2020),30-31.

“®Ibid , 35-36
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Kelompok keempat, kelompok gulat, yaitu mereka yang paling
sesat, paling bid’ah di antara empat kelompok di atas. Mereka

berpendapat bahwa Allah telah masuk pada diri Nabi Isa.

2. Ajaran aliran Syi’ah:*’

a)

b)

d)

At-Tauhid

Kaum Syi’ah meyakini bahwa Allah SWT itu Esa.
Allah itu mempunyai 2 sifat yaitu, pertama, al-tsubutiyah yang
merupakan sifat yang harus ada dan tetap ada pada Allah SWT.
Seperti, ‘alim, qadir, hayy, murid, mudrik, qadim, azaliy,
mutakallim, dan siddig, serta yang lainya. Kedua, al-salbiyah
yang merupakan sifat yang tidak mungkin ada pada Allah
SWT. Seperti, Allah itu terbagi dari beberapa bagian, berjism,
bertempat, bersekutu, berhajat kepada sesuatu, dan yang
lainnya.
Al-‘Adl

Kaum Syi’ah memiliki keyakinan bahwa Allah itu
bersifat adil. Tidak pernah melakukan perbuatan zalim ataupun
perbuatan buruk yang lainnya. Allah tidak melakukan sesuatu
kecuali atas dasar kemaslahatan dan kebaikan umat manusia.
An-Nubuwwah

Syi’ah berpendapat bahwa Allah mengutus nabi dan
rasul-rasul untuk membimbing umat manusia. Sama dengan
pemikiran kaum muslimin lainnya. Syi’ah berpendapat bahwa
jumlah Nabi dan Rasul ada 124 orang, Nabi terakhir adalah
Nabi Muhammad SAW.
Al-Imamah

Imamah Dberarti kepimpinan dalam urusan agama
sekaligus urusan dunia. la merupakan pengganti Rasul dalam
memelihara syariat, melaksanakan hudud, dan mewujudkan

kebaikan serta ketentraman umat. Bagi kaum Syi’ah yang

“"Ibid, 44-47
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berhak menjadi pemimpin umat hanyalah seorang imam dan
menganggap pemimpin-pemimpin  selain  imam adalah
pemimpin yang ilegal dan tidak wajib di taati.
e) Al-Ma’ad
Berarti tempat kembali, yaitu adalah akhirat. Kaum
Sy1’ah percaya sepenuhnya bahwa hari akhirat itu pasti terjadi.
Menurut keyakinan mereka manusia kelak akan di bangkitkan
jasadnya secara keseluruhan, baik daging, tulang maupun
ruhnya.
4. Beberapa Persoalan Teologi Islam
a. Perbuatan dan Sifat Tuhan®®
1) Kewajiban-kewajiban Tuhan terhadap manusia
Persoalan akal dan wahyu menjadi polemik dan perdebatan
antara aliran-aliran teologi dalam Islam, yaitu antara aliran
Mu'tazilah di satu pihak dan aliran Asy'ariah dan Maturidiah di
pihak lain. Menurut aliran Mu'tazilah, pengetahuan tentang Tuhan
dan kewajiban-kewajiban manusia terhadap Tuhan dapat diketahui
dengan perantaraan akal. Sedangkan menurut Asy'ariah dan
segolongan Maturidiah, pengetahuan tentang Tuhan dapat
diketahui melalui akal dan kewajiban-kewajiban manusia terhadap
Tuhan hanya dapat diketahui dengan wahyu.
2) Berbuat Baik dan Terbaik
Menurut paham Asy‘ariah, Tuhan dapat berbuat apa saja
menurut yang dikehendaki-Nya, bahkan dapat saja Tuhan
memberikan pahala kepada orang yang berbuat jahat, atau
menghukum orang yang berbuat baik, kalau Dia mau, sebab Tuhan
itu mempunyai kekuasaan dan kehendak yang mutlak.
Menurut paham Mu'tazilah, Tuhan mempunyai kewajiban-

kewajiban terhadap manusia seperti wajib menepati janji, wajib

8 Hasan Basri, Murif Yahya dan Tedi Priatna, llmu Kalam Sejarah dan Pokok Pikiran
Aliran —Aliran, (Bandung:Azkia Pustaka Utama, 2006), 102
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memberi pahala kepada orang yang berbuat baik, wajib
menghukum orang yang berbuat dosa, dan sebagainya. Kewajiban-
kewajiban tersebut timbul karena adanya pembatasan-pembatasan
ternadap kekuasaan dan kehendak mutlak Tuhan, seperti adanya
sifat keadilan Tuhan yang menyebabkan Tuhan berkewajiban
menghukum orang yang berbuat jahat.

Beban di Luar Kemampuan Manusia

Kaum Mu'tazilah tidak dapat menerima paham taklifu ma la
yutaq yaitu paham yang dianut oleh kaum Asy‘ariah, bahwa Tuhan
itu dapat saja memberikan beban yang tak dapat dipikul oleh
manusia, karena paham tersebut bertentangan dengan prinsip
keadilan Tuhan.

Bagi kaum Asy‘ariah, dalam kitab al-Zuma’ menyatakan
dengan tegas, bahwa Tuhan dapat memberikan kepada manusia
beban yang tak dapat dipikul oleh mereka. Menurut kaum
Asy'ariah, tidak ada satupun yang wajib bagi Allah, apakah
memberi pahala bagi orang yang taat ataupun mengazab bagi orang
yang durhaka. Tuhan adalah Maha Kuasa dan dapat berbuat apa
saja yang disukai-Nya, sesuai dengan kekuasaan dan kehendak
mutlakNya.

Bagi kaum Maturidiah Bukhara, yang paham teologinya
dekat dengan paham teologi Asy'ariah, terutama dalam masalah
kekuasaan dan kehendak mutlak Tuhan, maka mereka dapat
menerima paham taklifu ma la yutaq. Seperti dikatakan oleh Al-
Bazdawi: Tidaklah mustahil bahwa Tuhan meletakkan atas diri
manusia kewajiban-kewajiban yang tak dapat dipikulnya.
Pengiriman Rasul-rasul

Menurut kaum Mu'tazilah, pengiriman Rasul-rasul itu tidak
begitu penting, sebab wahyu yang dibawa oleh para Rasul itu
hanya berfungsi untuk memperkuat atau menyempurnakan apa-apa

yang telah diketahui manusia oleh akalnya. Tanpa Rasul manusia
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dapat mengetahui tentang Tuhan dan kewajiban-kewajiban
terhadap Tuhan, termasuk kewajiban mengetahui hukum-hukum
dan sifat-sifat Tuhan. Orang yang tidak mengetahui hal-hal seperti
itu berarti tidak berterima kasih kepada Tuhan, dan akan mendapat
hukuman Tuhan.

Bagi kaum Asy'ariah, pengiriman Rasul-rasul itu sangat
penting bagi manusia, karena pengetahuan tentang Tuhan dan
kewajiban-kewajiban manusia kepada Tuhan itu hanya dapat
diketahui secara terperinci melalui wahyu yang dibawa oleh para
Rasul Tuhan, tetapi pengiriman rasul tidak bersifat wajib.

Bagi kaum Maturidiah Bukhara, pengiriman Rasul-rasul
kepada manusia itu hanya bersifat mungkin saja, bukan bersifat
wajib bagi Tuhan, sebab Tuhan itu mempunyai kekuasaan dan
kehendak yang mutlak. Tuhan berkuasa mengirimkan Rasul-rasul
dan Tuhan juga dapat tidak menghendaki pengiriman Rasul-rasul.

Sedangkan bagi golongan Samarkand, yang paham
teologinya lebih dekat kepada paham Mu'tazilah juga berpendapat
bahwa pengiriman Rasul-rasul kepada manusia itu merupakan
salah satu kewajiban Tuhan, agar manusia dapat memperoleh
kehidupan yang baik dan terbaik, baik di dunia maupun di akhirat
nanti.

Janji dan Ancaman

Janji dan ancaman (al-wa’'d wa al-wa’id) adalah termasuk
salah satu dari lima dasar kepercayaan kaum Mu'tazilah. Menurut
Abdal-Jabbar dari golongan Mu'tazilah, apabila Tuhan tidak mau
menepati janji-Nya dan tidak mau melaksanakan ancaman-Nya,
maka hal itu Tuhan bersifat berdusta. Hal itu mustahil bagi Tuhan.

Bagi kaum Asy'ariah, dasar kepercayaan kaum Mu'tazilah
tentang al-wa’d wa al-wa’id tersebut tidak dapat diterima oleh
mereka, karena dasar kepercayaan tersebut bertentangan dengan

paham keyakinan kaum Asy'ariah tentang kekuasaan dan kehendak
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mutlak Tuhan, dan tidak adanya kewajiban-kewajiban bagi Tuhan,
karena itu menurut keyakinan kaum Asy‘ariah, Tuhan bebas
berkehendak, Tuhan tidak mempunyai kewajiban untuk
menjalankan atau tidak menjalankan ancaman yang disebutkan
dalam al-Qur’an atau Hadits.

Dalam masalah janji dan ancaman ini kaum Maturidiah
Bukhara tidak sependapat dengan kaum Asy‘ariah. Menurut
mereka, tidak mungkin Tuhan akan melanggar janji-Nya untuk
memberikan pahala kepada orang yang berbuat baik, tetapi
sebaliknya mungkin saja Tuhan membatalkan ancaman-Nya untuk
memberikan hukuman kepada orang yang berbuat jahat. Menurut
golongan Bukhara tersebut, nasib orang yang berdosa besar itu
ditentukan oleh kekuasaan dan kehendak mutlak Tuhan. Pendapat
golongan Bukhara tersebut didasarkan atas sifat keadilan Tuhan.
Menurut mereka, kalau Tuhan memasukkan orang yang berbuat
baik ke dalam neraka, maka jelas hal itu sangat bertentangan
dengan rasa keadilan. Tetapi kalau Tuhan memasukkan orang yang
berbuat jahat ke dalam surga, maka hal itu tidak bertentangan
dengan sifat rahman dan rahim Tuhan.

Adapun golongan Samarkand, karena pendapat mereka
sama dengan pendapat kaum Mu'tazilah, maka paham al-wa’d wa
alwa’id tersebut dapat mereka terima, karena sesuai dengan sifat
keadilan Tuhan. Janji Tuhan itu pasti dipenuhi, dan ancaman
Tuhan itu pasti dilaksanakan.

Sifat-sifat Tuhan pada Umumnya

Kaum Mu'tazilah berpendapat bahwa Tuhan tidak
mempunyai sifat, karena orang yang mengakui adanya sifat-sifat
Tuhan, berarti mengakui bahwa yang kekal atau yang gadim itu
banyak. Pengakuan seperti itu membawa kepada kemusyirikan.

Kaum Asy'ariah berpendapat bahwa Tuhan mempunyai

sifat-sifat. Sifat-sifat tersebut bukan esensi Tuhan, tetapi juga tidak
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lain dari Tuhan. Orang yang mengakui sifat-sifat Tuhan tidak akan
membawa kepada kemusyirikan, sebab tidak berarti mempercayai
adanya yang kekal itu banyak.

Kaum Maturidiah Bukhara, sebagaimana kaum Asy'ariah,
mereka berpendapat bahwa Tuhan itu mempunyai sifat-sifat. Sifat-
sifat Tuhan itu kekal karena kekekalan yang terdapat dalam esensi
Tuhan dan bukan karena kekekalan sifat-sifat itu sendiri. Tuhan
bersama sifatnya kekal, tetapi sifat-sifat itu sendiri tidak kekal.

Golongan Samarkand pun nampaknya tidak dapat
menerima pendapat bahwa kaum Mu'tazilah yang tidak mengakui
sifat-sifat Tuhan. Golongan ini sebagaimana kaum Asy'ariah,
mengakui bahwa Tuhan mempunyai sifat-sifat, tetapi sifat-sifat itu
bukan Tuhan dan bukan pula lain dari Tuhan.

Anthropomorphisme atau Melihat Tuhan

Antropomorphisme adalah paham teologi, bahwa Tuhan
mempunyai anggota tubuh (berjisim) seperti halnya pada manusia,
Tuhan mempunyai tangan, mata, muka dan sebagainya.

Kaum Mu'tazilah berpendapat bahwa Tuhan tidak dapat
dilihat, sebab Tuhan bersifat immateri, karena ia tidak mengambil
tempat. Hanya yang bersifat materi sajalah yang dapat dilihat.
Mu’tazilah menyandarkan pendapat mereka kepada surat alAn’am

ayat 104:

P
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Artinya: “Penglihatan tak dapat menangkap-Nya, tetapi Dia dapat
menangkap penglihatan. Dia Mahahalus, tetapi
Mahatahu.”

Kaum Asy'ariah berpendapat bahwa Tuhan dapat dilihat

oleh manusia dengan mata kepala di akhirat nanti. Di antaranya

argument yang mereka kemukakan ialah bahwa yang tidak dapat
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dilihat itu hanyalah yang tidak mempunyai wujud, yang
mempunyai wujud dapat dilihat dan Tuhan sendiri wujud, karena
itu dapat dilihat. Pendapat di atas disandarkan kepada surat al-
Qiyamah/75 ayat 22-23:

GO N [ A e
Artinya:  “Wajah-wajah yang pada Kketika itu berseri-seri
memandang kepada Tuhannya”.
Golongan Bukhara dan Samarkand sependapat, bahwa
Tuhan dapat dilihat di akhirat nanti, karena la mempunyai wujud,
walaupun la tidak mempunyai bentuk, tidak mengambil tempat dan
tidak terbatas.*
b. Konsep Iman®
Yang dimaksud dengan konsep iman ialah pokok pertama yang
mendasari keseluruhan pemikiran tentang iman (kepercayaan dan
keyakinan dalam hal-hal ke agamaan). Ada beberapa perbedaan
pendapat konsep iman dari aliran-aliran yang ada dalam teologi Islam,
diantaranya:
1) Konsep Iman Menurut Asy’ariah
Batasan iman yang diberikan oleh Asy’ari sendiri ialah at-
tasdiqu billah, yaitu membenarkan kabar tentang adanya Tuhan.
Selanjutnya ia mengatakan, iman ialah pengakuan dalam hati
tentang ke-Esaan Tuhan dan tentang kebenaran Rasul-rasul serta
segala apa yang mereka bawa dari Allah. Mengucapkan dengan
lisan dan mengerjakan rukun-rukun Islam merupakan cabang dari
iman. Iman menurut mereka tidak bisa merupakan ma’rifah atau
‘amal.
2) Konsep Iman Menurut Mu’tazilah
Jika aliran Asy’ariah berkeyakinan bahwa akal manusia

tidak sampai kepada kewajiban mengetahui Tuhan dan manusia

9 Ibid, 102-115
% |bid, 82.
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mengetahui kewajiban itu hanya melalui wahyu, maka aliran
Mu’tazilah berpendapat sebaliknya, yaitu bahwa akal manusia bisa
sampai kepada kewajiban mengetahui Tuhan. Pendapat Mu’tazilah
iman menurutnya bukan hanya dengan pengakuan dan ucapan
lisan, tetapi juga direalisasikan oleh perbuatan-perbuatan (amal).
Menurutnya, orang yang berbuat dosa besar tidaklah beriman dan
oleh karena itu tidak dapat masuk surga. Tempat satu-satunya
adalah neraka. Tetapi tidak adil kalau ia dalam neraka mendapat
siksaan yang sama berat dengan orang kafir. Oleh karena itu
pembuat dosa besar, betul masuk neraka, tetapi mendapat siksaan
yang lebih ringan dibandingkan dengan orang kafir.
3) Konsep Iman Menurut Maturidiah Bukhara

Aliran ini sependapat dengan aliran Asy’ariah, bahwa akal
manusia tidak dapat sampai kepada kewajiban mengetahui Tuhan.
Oleh karena itu kedua aliran ini sependapat pula, bahwa iman tidak
bisa merupakan ma’rifah atau amal, tetapi mestilah merupakan
tasdig. Batasan iman yang diberikan Al-Bazdawi (pemuka aliran
Maturidiah Bukhara) ialah kepercayaan dalam hati yang
dinyatakan dengan lisan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan
bahwa tidak ada yang serupa dengan-Nya. Kepatuhan kepada
perintah-perintah Tuhan merupakan akibat dari kepercayaan atau
iman.

4) Konsep Iman Menurut Maturidiah Samarkand

Menurut aliran ini, iman tidak hanya tasdiq, tetapi juga
harus dinyatakan dalam bentuk ma’rifah dan amal. Alasan mereka,
karena akal manusia dapat sampai kepada kewajiban mengetahui

Tuhan.*

% |bid, 82-87
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c. Takdir.
1) Jabariyah
Ajaran pokok Jabariyah adalah kepasrahan secara mutlak
dan Dberkeyakinan jika pada hakikatnya manusia tidak dapat
berbuat sesuatu, sebab pelaku ssemua perbuatan itu adalah Allah.
Manusia, pada saat yang sama, juga tidak memiliki sedikitpun
kuasa untuk berupaya. Mereka hanya menjalani apa yang telah
ditentukan oleh Allah tanpa dapat memilih dan berbuat apapun,
karena manusia telah terikat dengan kekuasaan mutlak Tuhan.®
2) Mu’tazilah
Mu’tazilah sering dipandang sebagai kelompok yang lebih
mementingkan akal dari pada wahyu. Sebagaimana telah
dikatakan, kelompok Mu’tazilah dalam memahami permasalahan
takdir, mengambil pemahaman Qadariyah secara utuh dimana
mereka berpendapat bahwa manusialah yang menentukan
perbuatannya dengan kemauan dan usahanya sendiri, bahwasannya
manusia memiliki kebebasan dalam berkehendak dan dalam
melakukan sesuatu.
3) Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah
Maka Asy’ariyah mencoba mengambil jalan tengah, di
mana manusia memiliki kemampuan untuk memilih dan
melakukan perbuatannya sendiri, namun itu tidak akan dapat
merubah ketentuan dan takdir Allah. Manusia karenanya bebas
dalam keterikatan, atau terikat dalam kebabasan.**
B.  Penelitian yang Relevan
Untuk menghindari kekeliruan dan adanya unsur plagiasi maka penuis
telah melihat beberapa hasil penelitian sejenis dan pernah dikakukan

sebelumnya diantaranya:

%2 Harun Nasution, Teologi islam, 31-31
5% Saidul Amin, Harun Nasution Ditinjau dari Berbagai Aspek, 110
> Ibid. 126
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1. Skripsi yang ditulis oleh Ufid Yulia Fitaningsari dengan judul “Corak
Pemikiran Teologi Mansour Fakih”.> Dalam skripsi ini menjelaskan
tentang pengertian-pengertian dari teologi, seputar corak pemikiran
teologi, Teologi rasional, teologi tradisional, teologi moderat dan beberapa
pemikiran-pemikiran dari teologi tersebut. Dalam penulisan skripsi ini,
penulis berbeda dalam mengangkat tokoh yang akan dibahas di dalam
penelitian ini.

2. Skripsi yang ditulis oleh Gusti Isy’raq Aditya dengan judul “Corak
Pemikiran Teologi Islam Hasby Ash- Shiddieqy dan Relavansinya di Era
Modern”.*® Skripsi ini membahas tentang pengertian dan pemahaman
Teologi Islam Hasby ash-Shiddieqy, dan corak pemikiran teologi Hasby
ash-Shiddiqy, serta relavansinya terhadap kehidupan di era modern.
Pemikiran Hasby ash-Shiddieqy diketahui bertipologi teologi Islam
tradisonal, yang berhubungan dengan teologi klasik Asy’ariyah. Dan
pemikiran Hasby ash-Shiddieqy relevan dengan era modern bila
digunakan untuk pengkayaan intelektual dan wacana pemikiran klasik
murni dan dijadikan sebagai acauan komparatif untuk memperjelas visi
teologi dimasa yang akan datang. Namun, dalam skripsi ini tidak di
temukan membahas tentang teologi Ahmad Hanafi, sehingga penulis ingin
meneliti tentang teologinya Ahmad hanafi.

3. Jurnal yang ditulis oleh Abbas dengan judul “Paradigma dan Corak
pemikiran Teologi Islam Klasik dan Modern”. ®” Abbas menjelaskan
tentang paradigma pemikiran-pemikiran Teologi Islam Modern, dengan
menulis beberapa tokoh teologi Islam modern, dan juga menuliskan
tentang perbedaan-perbedaan corak teologi klasik dan modern. Namun
sayangnya, Abbas tidak menuliskan tokoh Ahmad hanafi dalam karyanya

tersebut. Sehingga peneliti ingin menuliskan dalam skripsi ini nantinya.

> Ufid Yulia Fitaningsari, “Corak Pemikiran Teologi Mansour Fakih”, Skripsi, UIN
Raden Intan Lampung, 2020.

% Gusti Isy’raq Aditya, “Corak Pemikiran Teologi Islam Hasby Ash- Shiddieqy dan
Relavansinya di Era Modern”.

57 Abbas, “Paradigma dan Corak Pemikiran Teologi Islam Klasik dan Modern”, dalam
jurnal Shautut tarbiyah, Ke-32, th, 21, Mei 2015.
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4. Jurnal yang ditulis oleh Febri Hijroh Mukhlis dengan judul “Model
Penelitian Kalam; Teologi Islam (ilmu kalam) Ahmad Hanafi”.>® Dalam
penelitiannya ini penulis memfokuskan pada perkembangan aliran-aliran
ilmu kalam dan bagaimana aliran-aliran kalam dan falsafah berbicara
dalam persoalan akidah. Namun sayangnya Febri Hijroh Mukhlis tidak
menuliskan corak teologi islam Ahmad Hanafi itu seperti, maka peneliti
menuliskan dalam skripsi ini.

5. Skripsi ini membahas tentang teologi kontemporer yang bermaksud
mendominasikan tauhid secara revolusioner (pembaharuan tauhid).
Pemikiran ini dilatar belakangi oleh keberhasilan revolusi Islam. Teologi
ini dalam istilah kontemporer merupakan rangkaian konsep teoritis tentang
jawaban agama terhadap suatu persoalan tertentu. Akan tetapi berbeda
dengan skripri yang peneliti buat yaitu membahas tentang pemahaman dan

corak Ahmad Hanafi itu seperi apa.”®

%8 Febri Hijroh Mukhlis, “Model Penelitian Kalam; Teologi Islam (ilmu kalam) Ahmad
Hanafi”, Jurnal Studi Islam dan Sosial, Vol. 13, No.1, 2015.

%% siti Kholijah Sipahutar, “PemikiranTeologi Islam Menurut Hassan Hanafi”, Skripsi,
IAIN Bengkulu, 2021.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini tergolong penelitian kepustakaan (library
research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data
yang ada di pustaka, membaca, mencatat serta mengolah bahan yang
berkenaan dengan penelitian ini. Penelitian perpustakaan (library research),
yakni sebuah studi dengan mengkaji buku-buku atau Kkitab-kitab yang
bersumber dari khazanah kepustakaan yang relevan dengan permasalahan
yang diangkat dalam penelitian. Semua sumber dari bahan-bahan tertulis yang
berkaitan dengan permasalaahan penelitian.®

Terkait dengan langkah pengumpulan data, jenis penelitian ini
menggunakan penelitian kepustakaan dengan menggunakan metode
deskriptif-analitis. Metode deskripsi dimaksudkan sebagai suatu metode yang
memberikan gambaran data yang ada serta memberikan penjelasan
terhadapnya. ® Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, yatu pendekatan yang bersifat atau memiliki karaktristik
bahwa datanya dinyatakan dalam keadaan sewajarnya atau sebagaimana
adanya (natural setting) dengan tidak berubah dalam bentuk simbol-simbol
atau bilangan.®

Dalam pencarian data penulis menggunakan cara yaitu mengumpulkan
informasi-informasi dari pustaka yang berhubungan, sumber-sumber yang
lain, penulis gunakan sebagai penunjang pada data penelitian ini, di antaranya:
buku-buku, hasil-hasil penelitian, jurnal, dan sumber-sumber lainnya dari

internet atau media.

% Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007),
222.

¢ Anton Bakker, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1990), 27

82 Hadari Nawawi dan Mimi Martimi, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: UGM, 2003),
174
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B. Sumber Data Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber, seperti yang
lazim diketahui, sumber data yang digunakan dalam penelitian pustaka ada
yang bersifat primer dan sekunder. Data primer adalah bahan pustaka yang
dijadikan rujukan utama dalam sebuah penelitian yaitu buku-buku yang
berkaitan dengan biografi, karya dan pemikiran Ahmad Hanafi yang
bersangkutan dan memiliki hubungan dengan penelitian ini. Sedangkan data
Sekunder merupakan data yang bersifat membantu dan menunjang dalam
melengkapi dan memperkuat serta memberikan penejelasan.®
Adapun data primer dari penelitian ini adalah:
1. Teologi Islam (IImu Kalam) karya Ahmad Hanafi.
2. Pengantar Teologi Islam karya Ahmad Hanafi.

Data sekunder antara lain:

1. Saidul Amin, Harun Nasution Ditinjau dari Berbagai Aspek.

2. Harun Nasution, Teologi Islam Aliran-aliran Sejarah Analisa
Perbandingan.

3. Suryan A. Jamrah, Studi IImu Kalam.

4. Rosihon Anwar, IImu Kalam.

C. Teknik Pengumpulan Data

Langkah awal yang ditempuh guna memperoleh data yang valid adalah
dengan mengumpulkan berbagai sumber yang berkaitan dengan Ahmad
Hanafi mengenai Teologi Islam. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
adalah dengan dokumen. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.® Dalam pengumpulan data penulis mencoba
untuk menggali sumber-sumber kepustakaan, sumber-sumber yang ada di baca

dan difahami untuk mendapatkan data sesuai dengan focus penelitian ini.

%% Janathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha
Ilmu, 2006), 17.
® Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: ALFABETA, 2017), him.124
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Adapun proses pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Menemukan topik permasalahan.
2. Peneliti mengumpulkan data yang terkait dengan objek sebanyak-banyak
seperti :
a) membaca buku-buku Ahmad Hanafi atau pun membaca buku yang
berkaitan dengan Teologi Islam.
b) Komunikasi langsung bersama anak Ahmad Hanafi melalui WA,
Dr.Syafig Mahmadah Hanafi.
3. Membaca keseluruhan data secara berulang.
4. Mencermati keseluruhan data untuk mengetahui rumusan masalah
penelitian.
5. Data yang ada kemudian dianalisis dengan menggunakan tehnik analisa
deskriptif sebagai bahan peneliti untuk mengungkapkan fakta penelitian
yang telah diperoleh.

6. Data tersebut kemudian di susun secara sistematis.

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan penulis adalah dengan
mengadakan studi analisa yaitu dengan menggunakan metode analisis. Penulis
mencari pemikiran Ahmad Hanafi tentang corak Teologi Islam. Maka disini
penulis akan membaca buku primer yang berkaitan dengan fokus penelitian
penulis. Setelah itu penulis akan menarik kesimpulan dengan menggunakan
metode deduktif (dari umum ke khusus) sehingga penulis menemukan
pemikian corak tokoh tersebut. Pikiran-pikiran di dalam pandangan tokoh
tersebut, walaupun pada umumnya bersifat “umum” dan merupakan
“generalisasi”, toh mempunyai singularitas sebagai konsepsi dari pihak subjek
tertentu. Namun mereka dipahami dalam perbandingan dengan suatu latar
belakang atau pemahaman umum (transendental), yang memberikan

kedudukan kepadanya dalam keseluruhan skala visi-visi tentang kenyataan.
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Metode analisis ini pada dasarnya merupakan suatu tehnik sistematik
untuk menganalisis isi pesan dan mengolah pesan, atau suatu alat untuk

mengobservasi dan menganalisis isi suatu pesan.®

% Burhan Bungin (ED), Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo
Persada,2001), 187.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Ahmad Hanafi menyebutkan bahwa teologi adalah ilmu yang
membicarakan tentang Tuhan dan pertaliannya dengan manusia, baik
berdasarkan kebenaran wahyu ataupun berdasarkan penyelidikan akal murni.
Teologi dan ilmu kalam mempunyai pengertian yang sama, yaitu: kepercayaan
tentang Tuhan dengan segala segi-seginya, yang berarti termasuk di dalamnya
soal-soal wujud Nya, ke esaan Nya, dan sifat-sifat Nya. Kaitan Nya dengan
alam semesta, yang berarti termasuk di dalamnya, persoalan terjadinya alam,
keadilan, kebijaksanaan Tuhan gadha dan gadar. Pengutus rasul-rasul juga
termasuk di dalam persoalan pertalian Tahun dengan manusia yang meliputi
juga soal penerimaan wahyu dan berita-berita alam ghaib yang dibawahnya.
Kerena pembicaraan tersebut didasarkan atas prinsip dan ajaran Islam maka
ilmu tersebut dinamakan teologi Islam. Sumber-sumber teologi Islam adalah
al-Qur’an dan hadits sebagai sumber utama kemudian dipersubur filsafat
Yunani dan peradaban lainnya. Jadi, teologi Islam itu merupakan campuran
dari ilmu keislaman dan filsafat Yunani, tetapi kepribadian Islam lebih kuat
dan jelas. Dalam pemikiran teologi Islam Ahmad Hanafi memang diketahui
suatu teologi tradisional, tradisional yang paralel dengan pemikiran teologi
klasik al-Asy’ariyah (Ahl al-Sunnah wa ’l-Jama’ah). Mereka sama-sama
menekankan segala suatu serba Tuhan, serba wahyu dan sangat sedikit
menggunakan akal pikiran hal ini ditambah lagi dengan sikap mereka yang
menepatkan Tuhan sebagai berkuasa mutlak semutlak-mutlaknya, berbuat
sehendak-Nya.

Dengan demikian, teologi Ahmad Hanafi dengan teologi klasik al-
Asy’ariyah ini nampak kuat berpegang pada wahyu dan bercorak teosentris,
dan segalanya bermula dan memusat pada Tuhan. Baik atau buruk semua
ditentukan oleh Tuhan mengarahkan pembicaraan kepada akal pikiran semata-

mata dan serba dirasionalkan dan menganut paham teologi Asy’ariah, hal ini
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bisa dilihat dari beberapa karya tulisnya yang mendukung dan sepaham
dengan teologi Asy’ariah. Sebagai seorang muslim yang bener-bener ikhlas
membela kepercayaannya, mempercayai sepenuhnya isi nash al-Qur’an dan
Hadits, dengan menjadikannya sebagai dasar/pokok di samping menggunakan

akal pikiran yang tugasnya tidak lebih dari pada memperkuat nas-nas tersebut.

..Saran

Dari uraian corak teologi Islam Ahmad Hanafi tersebut penulis
menyadari, bahwa penyusunan penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan.
Oleh karena itu, kritik dan saran-saran sangat berguna bagi penyusunan dan
penyempurnaan selanjutnya. Selain itu, dengan adanya penelitian ini,
diharapkan dapat menambah wawasan keteologian dan ilmu pengetahuan baru

yang bermanfaat bagi kita semua. Amin, ya rabbal alamin.
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